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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Audit    lmerupakan    lelemen    lkrusial    ldalam    lmenjamin    lketerbukaan    ldan    

lpertanggungjawaban    llaporan    lkeuangan,    lkhususnya    lbagi    lentitas    lyang    lmemiliki    lkewajiban    

lpelaporan    lkepada    lpublik.    lKantor    lAkuntan    lPublik    l(KAP)    lsebagai    lpihak    lindependen    lyang    

lmelaksanakan    lproses    laudit    lmemegang    lperanan    lstrategis    ldalam    lmemastikan    lbahwa    

llaporan    lkeuangan    lklien    ltelah    ldisusun    lsesuai    ldengan    lprinsip    lakuntansi    ldan    lstandar    lyang    

lberlaku    lumum.    lUntuk    lmenghasilkan    laudit    lyang    landal,    lauditor    ldituntut    lmemiliki    

lkompetensi    lmemadai,    lkarakter    lyang    lbaik,    lserta    lmenjunjung    ltinggi    letika    lprofesi    ldalam    

lsetiap    ltahapan    lpemeriksaan.    lNamun    ldemikian,    lpraktik    laudit    ldi    lIndonesia    lmasih    ldiwarnai    

lberbagai    lpermasalahan,     lsebagaimana    lterlihat    lpada    lsejumlah    lkasus    lyang    lmencuat    lke    

lpublik. 

Salah    lsatu    lcontoh    ladalah    lkasus    ldugaan    lpenggelapan    ldana    lYayasan    lDhyana    lPura    

lBali    lyang    lterungkap    lpada    ltahun    l2024    ldan    lditangani    loleh    lKAP    lSodikin,    lyang    lkemudian    

lmemasuki    ltahap    lputusan    ldi    lPengadilan    lNegeri    lDenpasar.    lKasus    ltersebut    lmelibatkan    

lterdakwa    lI    lGusti    lKetut    lMustika    ldan    lR    lRulik    lSetyahadi    ldengan    ldugaan    lkerugian    

lmencapai    lRp25,5    lmiliar,    lserta    lberujung    lpada    ltuntutan    lpidana    lterhadap    lkeduanya    

l(NusaBali.com,    l2025).    lSelain    litu,    lkasus    lPT    lIndofarma    lTbk    l(INAF)    ldan    lanak    

lperusahaannya    ljuga    lmenjadi    lsorotan,    ldi    lmana    lditemukan    lindikasi    lpenyimpangan    

lpengelolaan    lkeuangan    lyang    lmenyebabkan    lkerugian    lnegara    lsebesar    lRp371,8    lmiliar    

lberdasarkan    lLaporan    lHasil    lPemeriksaan    lInvestigatif    lBPK.    lSebagai    lperusahaan    lterbuka    

ldan    lBUMN,    lINAF    lmemiliki    lkewajiban    lmenyampaikan    llaporan    lkeuangan    lsecara    lberkala    

lyang    ltelah    ldiaudit    loleh    lauditor    lindependen.    lAuditor    ldiharapkan    lbekerja    lsecara    lobjektif,    

lbebas    ldari    lpengaruh    lmanajemen,    lguna    lmemberikan    lopini    lyang    lmencerminkan    lkewajaran    

lkondisi    lkeuangan    lperusahaan    lsecara    ljujur    ldan    ltransparan. 

Fenomena-fenomena    ltersebut    lmenunjukkan    lbahwa    lpenelitian    lmengenai    lfaktor-

faktor    lyang    lmemengaruhi    lkualitas    laudit    lmenjadi    lsemakin    lrelevan,    lkhususnya    lpada    

lKantor    lAkuntan    lPublik    ldi    lKota    lMedan    lyang    lterus    lberkembang    lseiring     lmeningkatnya    

laktivitas    lekonomi    ldi    lSumatera    lUtara.    lKAP    ldi    lKota    lMedan    lmemiliki    lperan    lpenting    ldalam    

lmemberikan    ljasa    laudit    lbagi    lberbagai    lentitas    lusaha    ldan    lorganisasi,    lserta    lmenjadi    linstitusi    

lyang    ldipercaya    lpublik    luntuk    lmemverifikasi    lkewajaran    llaporan    lkeuangan.    lDalam    lsituasi    

lpersaingan    lyang    lsemakin    lketat    ldan    lkompleksitas    llaporan    lkeuangan    lyang    lterus    

lmeningkat,    lauditor    ldituntut    luntuk    lmenjalankan    ltugasnya    lsecara    lprofesional,    lindependen,    

ldan    lobjektif.    lKeberadaan     lKAP    lyang    lberkualitas    lturut    lberkontribusi    ldalam    lmenciptakan    

liklim    lbisnis    lyang    lsehat    lmelalui    lpeningkatan    lkepercayaan     lmasyarakat    lterhadap    llaporan    

lkeuangan    lyang    ldiaudit. 

Kualitas    laudit    lsendiri    lmerupakan    ltolok    lukur    lutama    lkredibilitas    lhasil    lpemeriksaan    

llaporan    lkeuangan.    lAudit    lyang    lberkualitas    ltidak    lhanya    lmemastikan    lkepatuhan    lterhadap    
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lprinsip    lakuntansi    lyang    lberlaku    lumum,    ltetapi    ljuga    lmemberikan    lkeyakinan    lkepada    lpara    

lpengguna    llaporan    lkeuangan—seperti    linvestor,    lkreditor,    lregulator,    ldan    lpemangku    

lkepentingan    llainnya—bahwa    linformasi    lyang    ldisajikan    ldapat    ldijadikan    ldasar    

lpengambilan    lkeputusan    lyang    ltepat.    lDi    ltengah    ldinamika    ldunia    lusaha    lyang    lsemakin    

lkompleks,    lkeberadaan    linformasi    lkeuangan    lyang    landal    lmenjadi    lkebutuhan    lutama,    

lsehingga    laudit    lberkualitas    lberperan    lsebagai    lpilar    lpenting    ldalam    lmenjaga    lkepercayaan    

lterhadap    lsistem    lpelaporan    lkeuangan    ldan    ltata    lkelola    lperusahaan.    lOleh    lkarena    litu,    lauditor    

lmemiliki    ltanggung    ljawab    lbesar    luntuk    lmenjaga    lintegritas,    lobjektivitas,    lserta    lkonsistensi    

ldalam    lmenerapkan    lstandar    lprofesional    ldan    letika    lkerja. 

Namun,    lrealitas    ldi    llapangan    lmenunjukkan    lbahwa    lkualitas    laudit    lyang    ldihasilkan    

loleh    lsebagian    lauditor    ldi    lKAP    lKota    lMedan    lmasih    lbelum    lsepenuhnya    lmemenuhi    lharapan.    

lBerbagai    ltemuan    lmengindikasikan    ladanya    lpermasalahan    ldalam    lpelaksanaan    laudit,    lbaik    

lterkait    lindependensi     lauditor    lmaupun    lkepatuhan    lterhadap    lstandar    laudit.    lTekanan    ldari    

lklien,    lketidaktegasan    ldalam    lmenindaklanjuti    ltemuan    laudit,    lserta    lkurangnya    lkecermatan    

ldalam    lmemverifikasi    lbukti    lsering    lkali    lmenyebabkan    lopini    laudit    lmenjadi    lbias    ldan    ltidak    

lmencerminkan    lkondisi    lsebenarnya.    lKetidakkonsistenan    ldalam    lpenerapan    lprosedur    laudit    

ljuga    lberdampak    lpada    lmenurunnya    lkepercayaan    lpengguna    llaporan    lkeuangan    lterhadap    

lhasil    laudit    lyang    lditerbitkan,    lyang    lpada    lakhirnya    lmerugikan    lreputasi    lKAP    ldan    lfungsi    

laudit    lsecara    lumum. 

Pada    ldasarnya,    lkualitas    laudit    ltidak    lhanya    lditentukan    loleh    lkemampuan    lteknis    

lauditor,    ltetapi    ljuga    lsangat    ldipengaruhi    loleh    lkarakter    ldan    lnilai-nilai    letika    lyang    lmelekat    

lpada    ldiri    lauditor.    lEmpat    lfaktor    lutama    lyang    lberperan    lpenting    ldalam    lmenentukan    lkualitas    

laudit    ladalah    lobjektivitas,    letika    lprofesi,    lprofesionalisme,    ldan    lintegritas.    lObjektivitas    

lmenuntut    lauditor    luntuk    lbersikap    lnetral    ldan    ltidak    lmemihak    ldalam    lmemberikan    lpenilaian.    

lEtika    lprofesi    lberfungsi    lsebagai    lpedoman    lmoral    lagar    lauditor    lbertindak    ljujur    ldan    

lbertanggung    ljawab.    lProfesionalisme    lmencerminkan    lkompetensi,    lpengalaman,    lserta    

lkemampuan    lauditor    ldalam    lmelaksanakan    ltugas    lsesuai    lstandar.    lSementara    litu,    lintegritas    

lmenekankan    lkonsistensi    lauditor    ldalam    lmenjunjung    lnilai    lkebenaran    ldan    lmenolak    lsegala    

lbentuk    lpenyimpangan. 

Sayangnya,    lpraktik    laudit    ldi    lsejumlah    lKAP    ldi    lKota    lMedan    lmenunjukkan    lbahwa    

lpenerapan    lkeempat    laspek    ltersebut    lmasih    lmenghadapi    lberbagai    lkendala.    lSebagian    

lauditor    ldinilai    lbelum    lsepenuhnya    lmenjaga    lindependensi    lkarena    lmempertimbangkan     

lkepentingan    lhubungan    ljangka    lpanjang    ldengan    lklien.    lPelanggaran    letika    lprofesi,     

lketerbatasan    lpengembangan    lkompetensi,    lserta    lsikap    lkompromistis    lterhadap    ltemuan    

laudit    ljuga    lmasih    ldijumpai.    lRendahnya    lintegritas    ldalam    lmenegakkan    lhasil    laudit    lsecara    

ltegas    lsemakin    lmemperburuk    lkondisi    lini.    lAkumulasi    ldari    lberbagai    lkelemahan    ltersebut    

lmenjadi    lfaktor    lutama    lmenurunnya    lkualitas    laudit,    lyang    lberdampak    lpada    lmenurunnya    

lkepercayaan    lpublik,    lmelemahnya    lkredibilitas    lprofesi    lakuntan    lpublik,    lserta    lberpotensi    

lmengganggu    lstabilitas    lsistem    lkeuangan    lsecara    lkeseluruhan. 
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Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    

luntuk    lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lObjektivitas,    lEtika    

lProfesi,    lProfesionalisme    lAuditor,    ldan    lIntegritas    lterhadap    lKualitas    lAudit    lAuditor    

lKAP    lKota    lMedan.    l 

 

1.2 Teori    lpengaruh 

1.2.1 Pengaruh    lObjektivitas    lterhadap    lKualitas    lAudit 

 Objektivitas    lmerupakan    lsalah    lsatu    lprinsip    lfundamental    lyang    lwajib    ldimiliki    

lauditor    ldalam    lmenghasilkan    laudit    lyang    lbermutu.    lRahman    l(2022)    lmenjelaskan    lbahwa    

lobjektivitas    lmemungkinkan    lauditor    lbersikap    lnetral    ldan    ltidak    ldipengaruhi    loleh    ltekanan    

latau    lkepentingan    lpihak    ltertentu    lsaat    lmemberikan    lopini    latas    llaporan    lkeuangan.    lSari    

l(2023)    lmenyebutkan    lbahwa    ltingkat    lobjektivitas    lyang    ltinggi    lberperan    lpenting    ldalam    

lmeminimalkan    lbias    ldalam    lpengambilan    lkeputusan    lselama    lproses    laudit.    lSelanjutnya,    

lPrasetyo    l(2025)    lmenegaskan    lbahwa    lauditor    lyang    lmemegang    lteguh    lobjektivitas    lakan    

lmampu    lmenyampaikan    ltemuan    laudit    lsecara    ljujur,    lmeskipun    lhasil    ltersebut    lberpotensi    

lmerugikan    lpihak    lyang    ldiperiksa.    lPandangan    ltersebut    lmenunjukkan    lbahwa    lobjektivitas    

lmerupakan    ldasar    lutama    ldalam    lmembangun    lkredibilitas    ldan    lkeandalan    llaporan    laudit. 

 

1.2.2 Pengaruh    lEtika    lProfesi    lterhadap    lKualitas    lAudit 

 Etika    lprofesi    lmemiliki    lperanan    lpenting    ldalam    lmenjaga    lkepercayaan    lpublik    lserta    

lintegritas    lprofesi    lauditor.    lLestari    l(2024)    lmenyatakan    lbahwa    lpenerapan    letika    lprofesi    lyang    

lkonsisten    lmembantu    lauditor    lmempertahankan    lindependensi    ldalam    lmelaksanakan    

lpemeriksaan    lkeuangan.     lWidiyanto    l(2023)    lmenambahkan    lbahwa    lsikap    ldan    lperilaku    letis    

lauditor    ldapat    lmencegah    lterjadinya    lkecurangan    lmaupun    lmanipulasi    lselama    lproses    laudit.    

lSari    ldan    lPutra    l(2025)    lmengemukakan    lbahwa    lkepatuhan    lterhadap    lkode    letik    lprofesi    

lmencerminkan    ltanggung    ljawab    lauditor    lkepada    lpara    lpemangku    lkepentingan    ldan    

lberkontribusi    llangsung    lterhadap    lpeningkatan    lkualitas    laudit.    lDengan    ldemikian,    letika    

lprofesi    lberfungsi    lsebagai    lpedoman    lmoral    lyang    lmengarahkan    lauditor    ldalam    lmenjalankan    

ltugasnya    lsecara    lbertanggung    ljawab    ldan    lprofesional. 

 

1.2.3 Pengaruh    lProfesionalisme    lterhadap    lKualitas    lAudit 

 Profesionalisme    lmencerminkan    ltingkat    lkompetensi,    lkomitmen,    ldan    ltanggung    

ljawab    lauditor    ldalam    lmelaksanakan    lpekerjaan    laudit.    lNugroho    l(2021)    lmenjelaskan    lbahwa    

lauditor    lyang    lprofesional     lsenantiasa    lmeningkatkan    lpengetahuan    ldan    lketerampilannya    

lagar    lmampu    lmelaksanakan    laudit    lsecara    lefektif    ldan    lsesuai    lstandar.    lSari    l(2022)    

lmenyatakan    lbahwa    lprofesionalisme    lyang    ltinggi    lmemungkinkan    lauditor    ltetap    lmenjaga    

lkualitas    lpekerjaan    lmeskipun    lberada    ldi    lbawah    ltekanan    latau    ldalam    lsituasi    lyang    lkompleks.    

lFirmansyah    l(2023)    ljuga    lmenambahkan    lbahwa    lsikap    lprofesional    lmendorong    lauditor    

luntuk    lbekerja    lsecara    lcermat,    lmengikuti    lprosedur    laudit,    lserta    lmempertimbangkan    lrisiko    
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lsecara    lmatang.    lOleh    lkarena    litu,    lprofesionalisme    lmenjadi    lfaktor    lpenting    ldalam    

lmenghasilkan    laudit    lyang    landal    ldan    ldapat    ldipercaya. 

 

1.2.4 Pengaruh    lIntegritas    lterhadap    lKualitas    lAudit 

 Integritas    lmerupakan    lnilai    lmoral    lyang    lmenggambarkan    lkejujuran    ldan    lkonsistensi    

lauditor    ldalam    lmenegakkan    lkebenaran.    lHerlina    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    lauditor    lyang    

lmemiliki    lintegritas    ltinggi    ltidak    lmudah    lterpengaruh    loleh    lkepentingan    lpribadi    lmaupun    

ltekanan    leksternal.    lArifin    l(2022)    lmenjelaskan    lbahwa    lintegritas    lmembantu    lauditor    

lbersikap    ljujur    ldan    ltransparan    ldalam    lsetiap    ltahapan    lpemeriksaan    llaporan    lkeuangan.    

lYusuf    ldan    lDaris    l(2021)    lmenambahkan    lbahwa    lauditor    ldengan    lintegritas    lyang    lkuat    llebih    

lmampu    lmenghindari    lkonflik    lkepentingan    ldan    lberfokus    lpada    lketepatan    lserta    lkeakuratan    

ldata    lyang    ldiaudit.    lSecara    lkeseluruhan,    lintegritas    lmemiliki    lperan    lyang    lsangat    lpenting    

ldalam    lmenjaga    lkualitas    laudit    lagar    ltetap    lobjektif,    lkredibel,    ldan    ldapat    

ldipertanggungjawabkan. 

 

1.3    l Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar    l1.1    l 

Kerangka    lKonseptual 

 

1.4    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Objektivitas    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lAuditor    lKAP    

lKota    lMedan. 

H2    l: Etika    lProfesi    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lAuditor    lKAP    

lKota    lMedan. 

H3    l: Profesionalisme    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lAuditor    

lKAP    lKota    lMedan. 

Objektivitas    l(X1) 

Etika    lProfesi    l(X2) 

Kualitas    lAudit    l(Y) Profesionalisme    l(X3) 

Integritas    l(X4) 
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H4    l: Integritas    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lAuditor    lKAP    lKota    

lMedan. 

H5    l: Objektivitas,    lEtika    lProfesi,    lProfesionalisme,    ldan    lIntegritas    lsecara    lsimultan    

lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lAuditor    lKAP    lKota    lMedan. 


